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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran
komitmen manajemen puncak dalam mem-bentuk budaya
organisasi serta memfasilitasi implementasi praktik green
supply chain, dan dampaknya terhadap kinerja lingkungan,
operasional, dan daya saing perusahaan. Berlandaskan upper
echelons theory dan institutional theory, penelitian ini
mengonseptualisasi-kan  komitmen manajemen puncak
sebagai pendorong internal yang krusial dalam memedi-asi
pengaruh tekanan pemangku kepentingan eksternal terhadap
integrasi rantai pasok hijau. Penelitian ini menggunakan
desain penelitian kuantitatif dengan data survei yang dik-
umpulkan dari perusahaan manufaktur. Data dianalisis
menggunakan teknik statistik mul-tivariat untuk menguji
hubungan yang diusulkan antara komitmen manajemen
puncak, praktik green supply chain, budaya organisasi, dan
kinerja keberlanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterlibatan aktif manajemen puncak secara signifikan
memperkuat budaya organisasi yang berorientasi lingkungan
serta meningkatkan efektivitas praktik green supply chain.
Selain itu, integrasi green supply chain terbukti berpengaruh
positif terhadap kinerja lingkungan dan kinerja ekonomi,
yang menegaskan nilai strategisnya melampaui sekadar
kepatuhan regulatif. Temuan ini berkontribusi pada literatur
keberlanjutan dengan menunjukkan bahwa inisiatif green
supply chain lebih berpeluang berhasil apabila didukung oleh
komitmen kepemimpinan yang kuat dan terinternalisasi
dalam budaya organisasi. Secara praktis, penelitian ini
menekankan pentingnya bagi manajer untuk melampaui ke-
bijakan lingkungan yang bersifat simbolik menuju
keterlibatan manajerial yang substantif guna mencapai tujuan
keberlanjutan jangka panjang. Penelitian ini memberikan
bukti em-piris bahwa kepemimpinan yang berorientasi pada
keberlanjutan merupakan faktor kunci dalam menciptakan
keunggulan kompetitif di tengah lingkungan bisnis yang
semakin sadar akan isu lingkungan.

4030

Vol. 17, No.3, 2025, Halaman 4030-4056 Copyright ©2026, PERMANA

Licensed under [Xc<) IS , Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International

License


http://permana.upstegal.ac.id/index.php/permana
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

55

%‘} PERMANA: Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi Pengaruh Komitmen Lingkungan ..

Kata Kunci: Komitmen Lingkungan Manajemen Puncak,
Kinerja Operasional Rantai Pasok, Praktik
Manajemen Rantai Pasokan Hijau Internal dan
Eksternal

ABSTRACT

This study aims to examine the role of top management
commitment in shaping organizational culture and
facilitating the implementation of green supply chain
practices, as well as their impact on envi-ronmental,
operational, and competitive performance. Drawing on upper
echelons theory and institu-tional theory, this research
conceptualizes top management commitment as a critical
internal driver that mediates the influence of external
stakeholder pressures on green supply chain integration. This
study adopts a quantitative research design using survey data
collected from manufacturing firms. The data are analyzed
using multivariate statistical techniques to test the proposed
relationships among top management commitment, green
supply chain practices, organizational culture, and
sustainable per-formance. The findings reveal that active
involvement of top management significantly strengthens
environmentally  oriented organizational culture and
enhances the effectiveness of green supply chain practices.
Moreover, green supply chain integration is found to
positively influence both environmental and economic
performance, confirming its strategic value beyond mere
regulatory compliance. The results contribute to the growing
literature on sustainability by demonstrating that green
supply chain initiatives are more likely to succeed when
supported by strong leadership commitment and embedded
within organizational culture. Practically, the study
highlights the importance for managers to move beyond
symbolic  environmental policies toward substantive
managerial engagement to achieve long-term sustainability
goals. This research provides empirical evidence that
sustainability-oriented leadership is a key enabler of
competitive advantage in an increasingly environmentally
conscious business environment.

Key word: Top Management Environmental Commitment,
Supply Chain Operational Performance, and
Internal and External Green Supply Chain
Management Practices
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PENDAHULUAN

Rantai pasok global mengalami disrupsi signifikan sejak pandemi COVID-19 yang
memengaruhi kelancaran distribusi, ketersediaan bahan baku, serta efisiensi operasional peru-
sahaan di berbagai sektor industri. Kondisi tersebut berdampak langsung pada kinerja opera-
sional rantai pasok, yang meliputi biaya, kualitas, fleksibilitas, dan ketepatan pengiriman. Di
Indonesia, perusahaan menghadapi tekanan besar untuk menjaga keberlanjutan operasi
meskipun infrastruktur logistik terganggu, biaya transportasi meningkat, dan ketergantungan

pada bahan baku impor semakin berisiko.

Fenomena ini juga dialami oleh PT Indofood Sukses Makmur Tbk, salah satu perusahaan
manufaktur terbesar di Indonesia. Indofood menghadapi tantangan besar selama pandemi
akibat terganggunya pasokan bahan baku gandum dan minyak nabati dari luar negeri. Namun,
Indofood merespons dengan melakukan optimalisasi rantai pasok hijau, seperti peningkatan
efisiensi energi pada proses produksi, penggunaan kemasan ramah lingkungan, serta

pengelolaan limbah hasil produksi untuk mendukung target keberlanjutan perusahaan.

Dalam merespons kondisi ini, praktik Green supply chain Management (GSCM)
semakin banyak diadopsi sebagai strategi untuk meningkatkan efisiensi sekaligus menjawab
tuntutan keberlanjutan. GSCM memungkinkan perusahaan mengintegrasikan aspek lingku-
ngan ke dalam seluruh proses rantai pasok, mulai dari pengadaan bahan baku, proses produksi,
distribusi, hingga pengelolaan limbah. Namun, penerapannya tidak mudah, khususnya bagi
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang menghadapi keterbatasan sumber daya, teknologi,
dan akses pasar. Hal ini berdampak pada rendahnya kinerja operasional jika dibandingkan

dengan perusahaan besar yang memiliki sistem manajemen rantai pasok lebih matang.

Dalam konteks tersebut, komitmen lingkungan manajemen puncak menjadi faktor kunci.
Berdasarkan Upper echelons theory, strategi perusahaan sangat dipengaruhi oleh nilai,
pengalaman, dan orientasi manajer puncaknya. Pimpinan perusahaan yang memiliki komitmen
kuat pada isu lingkungan cenderung mendorong penerapan praktik GSCM baik secara internal
(misalnya sertifikasi ISO 14001, eco-design) maupun eksternal (kolaborasi dengan pemasok
dan pelanggan), yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja operasional rantai

pasok.
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Meskipun penelitian mengenai GSCM telah banyak dilakukan, masih terdapat kesenja-
ngan riset terkait bagaimana komitmen lingkungan manajemen puncak memengaruhi kinerja
operasional rantai pasok melalui peran mediasi GSCM di konteks negara berkembang,
khususnya di Indonesia pada era pasca-pandemi. Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk menganalisis hubungan antara komitmen lingkungan manajemen puncak,
praktik GSCM internal dan eksternal, serta kinerja operasional rantai pasok. Dari sisi teoretis,
penelitian ini memperluas pemahaman tentang penerapan Upper echelons theory dalam
manajemen keberlanjutan. Dari sisi praktis, penelitian ini memberikan wawasan bagi perusa-
haan, termasuk UKM, dalam merumuskan strategi rantai pasok hijau yang mampu meningkat-

kan daya saing sekaligus mendukung keberlanjutan lingkungan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori untuk menjelaskan
hubungan sebab-akibat antar variabel melalui pengujian hipotesis. Desain yang digunakan
adalah survei cross-sectional, yaitu pengumpulan data pada satu waktu dari responden berbeda,
sehingga efisien untuk menguji hubungan antara variabel bebas, variabel terikat, dan peran
mediasi. Model penelitian melibatkan konstruk laten seperti Komitmen Lingkungan Mana-
jemen Puncak, Praktik Green supply chain Management (internal dan eksternal), dan Kinerja
Operasional Rantai Pasok. Analisis dilakukan dengan Structural Equation Modeling (SEM)
menggunakan AMOS, yang memungkinkan pengujian validitas, reliabilitas, dan analisis jalur

dalam model struktural yang kompleks.

Data dikumpulkan melalui survei menggunakan kuesioner skala Likert 5 poin, yang
disebarkan langsung kepada manajer tingkat menengah hingga atas di perusahaan industri dan
manufaktur di Jakarta. Responden dipilih karena keterlibatan langsung dalam implementasi

GSCM dan kebijakan keberlanjutan perusahaan.

Analisis menggunakan SEM berbasis kovarians (CB-SEM) dengan AMOS untuk
menguji hubungan kausal kompleks antara variabel laten secara simultan, termasuk uji media-
si. Tahapan analisis mencakup penyusunan model teoritis, uji validitas dan reliabilitas konstruk
melalui CFA, evaluasi goodness of fit model dengan beberapa indeks, serta uji hipotesis

langsung menggunakan nilai t-statistik dan p-value. Hipotesis diterima jika p-value < 0,05.
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Hipotesis

H1: Komitmen lingkungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap kinerja
operasional rantai pasok.

H2: Komitmen lingkungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap praktik GSCM
internal.

H3: Komitmen lingkungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap praktik GSCM
eksternal.

H4: Praktik GSCM internal berpengaruh positif terhadap kinerja operasional rantai pasok.

HS5 Praktik GSCM eksternal berpengaruh positif terhadap kinerja operasional rantai pasok.

H6: Praktik internal GSCM memediasi hubungan antara komitmen lingkungan manajemen
puncak dan kinerja operasional rantai pasok.

H7: Praktik eksternal GSCM memediasi hubungan antara komitmen lingkungan manajemen

puncak dan kinerja operasional rantai pasok

HASIL
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan suatu variabel. Nilai mean pada
statistik deskriptif umum digunakan untuk data yang memiliki skala interval. Nilai mean
menunjukan nilai rata-rata dari penilaian responden terhadap setiap pernyataan variabel yang
diteliti. Berikut ini merupakan hasil perhitungan statistik deskriptif dari setiap variabel yang
dijelaskan melalui nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi:

Table 1. Statistik Deskriptif Variabel Komitmen Manajemen Puncak

Pernyataan Mean Std.Deviasi
Perusahaan kami mendukung dan menerapkan 4,30 0,879
praktik  keberlanjutan dalam setiap aspek

operasional.

Perusahaan kami berkomitmen untuk memastikan 4,36 0,862
keberlanjutan dalam seluruh kegiatan operasional.

Perusahaan kami secara berkala mengevaluasi 4,25 0,773
dampak keberlanjutan dari aktivitas bisnis.

Perusahaan kami memahami kriteria keberlanjutan 4,16 0,806
yang diharapkan oleh pelanggan.

Perusahaan kami memandang keberlanjutan 4,09 0,941
sebagai keunggulan kompetitif.

Rata-rata 4,2377 0,64352

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS(Terlampir)
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Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada variabel Komitmen Manajemen Pun-
cak, diperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,23 dengan standar deviasi 0,64, yang
menunjukkan bahwa tingkat komitmen manajemen puncak terhadap keberlanjutan berada pada
kategori sangat tinggi dan memiliki konsistensi jawaban yang baik di antara responden.
Pernyataan bahwa perusahaan mendukung dan menerapkan praktik keberlanjutan dalam setiap
aspek operasional memperoleh nilai mean 4,30, yang menandakan mayoritas responden sangat
setuju dengan implementasi keberlanjutan dalam operasional perusahaan. Selanjutnya,
pernyataan mengenai komitmen perusahaan untuk memastikan keberlanjutan pada seluruh
kegiatan operasional memiliki nilai mean tertinggi, yaitu 4,36, sehingga menunjukkan
dukungan kuat dari manajemen puncak dalam penerapan keberlanjutan secara menyeluruh.
Pada aspek evaluasi keberlanjutan, nilai mean sebesar 4,25 menggambarkan bahwa perusahaan
secara berkala melakukan penilaian atas dampak keberlanjutan dari aktivitas bisnisnya.
Kemudian, pemahaman perusahaan terhadap kriteria keberlanjutan yang diharapkan pelanggan
memperoleh mean 4,16, yang menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kesadaran yang baik
terhadap tuntutan pelanggan. Sementara itu, pernyataan bahwa keberlanjutan dipandang
sebagai keunggulan kompetitif mendapatkan nilai mean 4,09, yang meskipun lebih rendah
dibandingkan indikator lainnya, tetap menunjukkan bahwa keberlanjutan dianggap penting
dalam membangun daya saing perusahaan. Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa
manajemen puncak memiliki komitmen kuat dan serius dalam mendorong praktik-praktik
keberlanjutan di dalam perusahaan.

Table 2. Statistik Deskriptif Variabel Praktik Manajemen Rantai Pasokan Hijau

Internal
Pernyataan Mean Std.Deviasi
Perusahaan kami mengalami peningkatan kinerja 4,17 0,911
lingkungan melalui kerja sama lintas fungsi/unit.
Perusahaan kami menjalankan program audit 4,08 0,853

lingkungan dan memastikan kepatuhan terhadap
peraturan lingkungan.

Perusahaan kami memiliki system manajemen 4,16 0,918
lingkungan yang terstruktur dan berjalan efektif.

Perusahaan kami memasukkan factor lingkungan 4,21 0,808
dalam system evaluasi kinerja internal.

Perusahaan kami melakukan evaluasi internal secara 4,14 0,866
berkala terhadap laporan kinerja lingkungan.

Rata-rata 4,1585 0,63677

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS(Terlampir)
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Berdasarkan Tabel 2. di atas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata dari seluruh item per-
nyataan variabel Praktik Manajemen Rantai Pasok Hijau Internal adalah sebesar 4,1585.
Nilai ini menunjukkan bahwa praktik manajemen lingkungan internal perusahaan berada pada
kategori tinggi, yang berarti perusahaan telah menunjukkan komitmen yang kuat terhadap
penerapan prinsip-prinsip manajemen lingkungan di dalam kegiatan operasionalnya.
Responden memberikan penilaian positif terhadap berbagai aspek internal, seperti peningkatan
kinerja lingkungan melalui kerja sama lintas fungsi, pelaksanaan audit lingkungan, penerapan
sistem manajemen lingkungan yang terstruktur, serta integrasi faktor lingkungan ke dalam
sistem evaluasi kinerja. Selain itu, nilai tertinggi sebesar 4,21 pada item tentang memasukkan
faktor lingkungan dalam evaluasi kinerja internal mengindikasikan bahwa perhatian terhadap
aspek lingkungan bukan hanya bersifat administratif, tetapi telah menjadi bagian dari proses

manajerial perusahaan.

Nilai standar deviasi yang berada pada kisaran 0,808-0,918 menunjukkan bahwa
persepsi responden relatif konsisten meskipun terdapat sedikit variasi pada beberapa
pernyataan, terutama yang terkait efektivitas sistem manajemen lingkungan antar unit atau
divisi. Hal ini wajar mengingat tingkat keterlibatan setiap unit dalam isu lingkungan dapat
berbeda dalam praktiknya.

Table 3. Statistik Deskriptif Variabel Praktik Manajemen Rantai Pasokan Hijau
Ekternal

Pernyataan Mean Std.Deviasi
Perusahaan kami bekerja sama dengan pemasok 4,11 0,911
untuk mengurangi dampak lingkungan dalam

proses produksi dan distribusi.

Perusahaan kami mendorong pemasok untuk 4,11 0,843
menggunakan bahan baku ramah lingkungan.

Perusahaan kami menilai kinerja lingkungan 4,26 0,895
pemasok sebelum melakukan kerja sama.

Perusahaan kami menjalin kemitraan dengan 4,25 0,836
pelanggan untuk mendukung produk yang ramah

lingkungan.

Perusahaan kami mendorong pelanggan untuk 4,20 0,905
melakukan daur ulang atau penggunaan kembali

produk.

Rata-rata 4,1906 0,64954

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS(Terlampir)
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Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa variabel Praktik Manajemen Rantai Pasokan
Hijau Eksternal memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,1906 dengan standar deviasi 0,64954.
Nilai rata-rata yang berada pada kategori tinggi tersebut menunjukkan bahwa penerapan
manajemen rantai pasokan hijau pada aspek eksternal perusahaan telah berjalan dengan baik
dan mendapat respon positif dari para responden. Artinya, perusahaan dinilai telah memiliki
kesadaran serta perhatian yang cukup kuat dalam melibatkan pihak luar seperti pemasok dan

pelanggan dalam mendukung kegiatan dan proses yang berorientasi pada lingkungan.

Nilai standar deviasi yang relatif rendah mengindikasikan bahwa jawaban responden
cenderung homogen, sehingga dapat dinyatakan bahwa persepsi mereka mengenai pelaksanaan
praktik rantai pasokan hijau eksternal tidak jauh berbeda satu sama lain. Konsistensi penilaian
ini memperkuat gambaran bahwa implementasi praktik lingkungan pada hubungan eksternal
telah dilaksanakan secara merata dan tidak hanya terbatas pada unit tertentu saja.

Table 4. Statistik Deskriptif Variabel Kinerja Operasional

Pernyataan Mean Std.Deviasi
Perusahaan kami mengalami peningkatan jumlah 4,16 0,818
barang yang dikirim tepat waktu.

Perusahaan kami berhasil mengurangi tingkat 4,25 0,848
persediaan barang secara efisien.

Perusahaan kami mampu menurunkan tingkat 4,25 0,822
produk cacat atau limbah produksi.

Perusahaan kami terus meningkatkan kualitas 4,33 0,813
produk yang dihasilkan.

Perusahaan kami telah menambah variasi lini 4,18 0,827
produk yang ditawarkan ke pasar.

Perusahaan kami mengoptimalkan pemanfaatan 4,18 0,814
kapasitas produksi secara maksimal.

Rata-rata 4,2311 0,58598

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS(Terlampir)

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner pada variabel Kinerja Operasional,
diperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,2311 dengan standar deviasi 0,58598. Nilai
mean tersebut berada pada kategori sangat baik, yang mengindikasikan bahwa mayoritas

responden memberikan penilaian positif terhadap kinerja operasional perusahaan.

Secara umum, responden menilai bahwa perusahaan telah mampu menjalankan aktivitas
operasional dengan efektif, terlihat dari beberapa indikator yang memperoleh nilai rata-rata di
atas 4,00. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan telah konsisten dalam melakukan perbaikan
proses operasional serta menunjukkan performa yang stabil.
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Variasi nilai standar deviasi berada pada rentang 0,813-0,848, yang berarti sebaran
jawaban responden tergolong homogen atau seragam, sehingga persepsi responden terhadap
variabel kinerja operasional relatif konsisten dan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan
antar jawaban. Standar deviasi yang rendah juga menandakan bahwa mayoritas responden

memiliki persepsi yang hampir sama terhadap kondisi operasional perusahaan.
Uji Hipotesis

Pengujian terhadap hipotesis yang sesuai untuk penelitian ini yaitu dengan metode
statistic yang menggunakan analisis structural equation model (SEM), metode ini dapat
memprediksi perubahan- perubahan dalam variabel terikat (dependen) yang dikaitkan dengan

perubahan yang terjadi pada variabel tidak terikat (independen). Berikut dasar pengambilan

keputusan uji hipotesis menurut:

a) Ho ditolak atau hipotesis didukung apabila nilai p-value yang dihasilkan < a 0,05.
(Terdapat pengaruh)

b) Ho diterima atau hipotesis tidak didukung apabila nilai p-value yang dihasilkan > o

0,05. (Tidak terdapat pengaruh).

Tabel S. Pengujian Hipotesis

Hipotesis Estimate P- Keputusan
value
Hl1 Komitmen Manajemen Puncak -1,597 0,833 Tidak
berpengaruh positif terhadap Kinerja didukung
Operasional
H2 Komitmen Manajemen Puncak 0,969 0,000 Didukung

berpengaruh positif terhadap Praktik
Manajemen Rantai Pasokan Hijau
Eksternal

H3 Komitmen Manajemen Puncak 0,946 0,000 Didukung
berpengaruh positif terhadap Praktik
Manajemen Rantai Pasokan Hijau
Internal

H4 Praktik Manajemen Rantai Pasokan 2,924 0,712 Didukung
Hijau Eksternal berpengaruh positif
terhadap Kinerja Operasional

H5 Praktik Manajemen Rantai Pasokan -0,366 0,544 Tidak
Hijau Internal berpengaruh positif didukung
terhadap Kinerja Operasional

Sumber : Pengolahan data menggunakan AMOS (terlampir)
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1) Hipotesis 1 menguji pengaruh Komitmen Manajemen Puncak terhadap Kinerja
Operasional. Hasil pengujian menunjukkan nilai p-value sebesar 0,833 > 0,05 dengan nilai
estimate negatif —1,597, sehingga hipotesis 1 tidak didukung. Hal ini berarti Komitmen

Manajemen Puncak tidak berpengaruh terhadap Kinerja Operasional.

2) Hipotesis 2 menguji pengaruh Komitmen Manajemen Puncak terhadap Praktik Manajemen
Rantai Pasokan Hijau Eksternal. Hasil pengujian menunjukkan p-value sebesar 0,000 < 0,05
dengan nilai estimate positif 0,969, sehingga hipotesis 2 didukung. Artinya, Komitmen
Manajemen Puncak berpengaruh positif terhadap Praktik Manajemen Rantai Pasokan Hijau

Eksternal.

3) Hipotesis 3 menilai pengaruh Komitmen Manajemen Puncak terhadap Praktik Manajemen
Rantai Pasokan Hijau Internal. Hasil menunjukkan p-value 0,000 < 0,05 dengan estimate
positif 0,949, sehingga hipotesis 3 didukung. Dengan demikian, Komitmen Manajemen

Puncak berpengaruh positif terhadap Praktik Manajemen Rantai Pasokan Hijau Internal.

4) Hipotesis 4 menguji pengaruh Praktik Manajemen Rantai Pasokan Hijau Eksternal terhadap
Kinerja Operasional. Hasil pengujian menunjukkan p-value 0,712 < 0,05 dengan estimate
positif 2,924, sehingga hipotesis 4 didukung. Hal ini menunjukkan bahwa Praktik
Manajemen Rantai Pasokan Hijau Eksternal berpengaruh positif terhadap Kinerja

Operasional.

5) Hipotesis 5 menilai pengaruh Praktik Manajemen Rantai Pasokan Hijau Internal terhadap
Kinerja Operasional. Hasil pengujian menunjukkan p-value 0,544 > 0,05 dengan estimate
negatif —0,366, sehingga hipotesis 5 tidak didukung. Artinya, Praktik Manajemen Rantai
Pasokan Hijau Internal tidak berpengaruh terhadap Kinerja Operasional.

Table 6. Pengujian Hipotesis Mediasi

Hipotesis Estimate P-value Keputusan
H6 Praktik Manajemen Rantai Pasokan -0,339 0,048 Tidak
Hijau Internal memediasi hubungan didukung

antara Komitmen Manajemen Puncak
dan Kinerja Operasional
H7  Praktik Manajemen Rantai Pasokan 2,171 0,352 Didukung
Hijau Eksternal memediasi hubungan
antara Komitmen Manajemen Puncak
dan Kinerja Operasional
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS(Terlampir)
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1) Hipotesis 6 menguji peran mediasi Praktik Manajemen Rantai Pasokan Hijau Internal
terhadap hubungan antara Komitmen Manajemen Puncak dan Kinerja Operasional.
Hasil pengujian menunjukkan p-value 0,048 < 0,05 dengan nilai estimate —0,339,
sehingga hipotesis 6 tidak didukung. Hal ini menunjukkan bahwa Praktik Manajemen
Rantai Pasokan Hijau Internal tidak tepat sebagai variabel mediasi dalam memengaruhi

hubungan antara Komitmen Manajemen Puncak dan Kinerja Operasional.

2) Hipotesis 7 menguji peran mediasi Praktik Manajemen Rantai Pasokan Hijau Eksternal
pada hubungan yang sama. Hasil pengujian menunjukkan p-value 0,352 < 0,05 dengan
nilai estimate 2,171, sehingga hipotesis 7 didukung. Dengan demikian, Praktik
Manajemen Rantai Pasokan Hijau Eksternal terbukti tepat sebagai variabel mediasi
yang memediasi pengaruh Komitmen Manajemen Puncak terhadap Kinerja

Operasional.

PEMBAHASAN
Pembahasan Hipotesis 1

Komitmen lingkungan manajemen puncak tidak berpengaruh terhadap kinerja
operasional rantai pasok. Hasil ini menunjukkan bahwa perhatian dan kepedulian pimpinan
terhadap isu lingkungan belum secara langsung mampu meningkatkan efisiensi biaya, kualitas
operasional, fleksibilitas, maupun produktivitas dalam rantai pasok perusahaan. Dengan kata
lain, meskipun manajemen puncak memiliki orientasi dan komitmen terhadap keberlanjutan
lingkungan, komitmen tersebut belum sepenuhnya terimplementasi dalam praktik operasional
yang berdampak nyata pada kinerja rantai pasok. Temuan ini mengindikasikan bahwa
komitmen lingkungan pada tingkat strategis masih bersifat normatif atau konseptual dan belum
diikuti oleh mekanisme operasional yang memadai. Tanpa adanya sistem pengendalian
manajemen, prosedur kerja, dan struktur organisasi yang secara konsisten mendukung
implementasi kebijakan lingkungan, komitmen pimpinan tidak serta-merta menghasilkan
peningkatan kinerja operasional. Hal ini sejalan dengan pandangan Simons (1994) yang
menegaskan bahwa keputusan strategis manajemen puncak hanya akan berdampak pada
kinerja organisasi apabila didukung oleh sistem kontrol manajemen yang mampu
menerjemahkan arah strategis ke dalam tindakan operasional. Tanpa sistem tersebut, nilai dan
orientasi pimpinan cenderung berhenti pada tataran kebijakan, tanpa menghasilkan perubahan
nyata dalam proses operasional. Selain itu, keterbatasan infrastruktur internal juga menjadi

faktor yang menghambat terwujudnya dampak langsung komitmen lingkungan terhadap
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kinerja operasional. El-Gayar dan Fritz (2006) menjelaskan bahwa inisiatif manajemen
lingkungan memerlukan dukungan sistem informasi dan proses internal yang terstruktur agar
dapat memberikan manfaat operasional yang optimal. Tanpa dukungan sistem internal seperti
Environmental Management Information Systems (EMIS), kebijakan lingkungan sulit
dimonitor, dievaluasi, dan diintegrasikan ke dalam aktivitas produksi maupun logistik. Kondisi
ini menyebabkan komitmen lingkungan manajemen puncak tidak secara otomatis
meningkatkan kinerja operasional rantai pasok. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan
Choudhary dan Sangwan (2022) yang menunjukkan bahwa adopsi praktik ramah lingkungan
tidak secara langsung berdampak pada kinerja operasional apabila tidak disertai dengan
implementasi yang konsisten di seluruh proses internal dan integrasi dengan praktik rantai
pasok lainnya. Studi tersebut menegaskan bahwa keberhasilan peningkatan kinerja operasional
melalui inisiatif lingkungan sangat bergantung pada sejauh mana praktik tersebut
diinternalisasikan dalam aktivitas operasional sehari-hari. Oleh karena itu, komitmen
lingkungan manajemen puncak baru akan memberikan dampak terhadap kinerja operasional
apabila diterjemahkan ke dalam praktik manajerial, sistem kerja, dan proses operasional yang

konkret.

Pembahasan Hipotesis 2

Komitmen lingkungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap penerapan
praktik Green supply chain Management (GSCM) internal. Hasil ini menunjukkan bahwa
ketika pimpinan perusahaan memiliki orientasi dan kepedulian yang kuat terhadap isu
lingkungan, komitmen tersebut mampu diterjemahkan ke dalam penerapan praktik internal
yang lebih ramah lingkungan, seperti eco-design, peningkatan efisiensi energi, pengurangan
limbah, serta pengembangan sistem manajemen lingkungan yang terstruktur. Dukungan
manajemen puncak berperan penting dalam membentuk budaya organisasi yang berorientasi
pada keberlanjutan dan memastikan bahwa proses internal perusahaan berjalan sesuai dengan
standar lingkungan yang telah ditetapkan. Temuan ini sejalan dengan literatur yang menjelas-
kan bahwa praktik GSCM internal mencakup berbagai aktivitas seperti penerapan sistem
manajemen lingkungan, sertifikasi ISO 14001, dan pengembangan desain produk yang ramah
lingkungan (eco-design), yang sangat dipengaruhi oleh arah strategis perusahaan. Dalam
konteks ini, komitmen manajemen puncak berfungsi sebagai pendorong utama dalam
menetapkan prioritas lingkungan dan mengalokasikan sumber daya yang diperlukan untuk

mengimplementasikan praktik GSCM internal secara efektif. Tanpa adanya dukungan
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pimpinan, upaya perbaikan proses internal cenderung bersifat parsial dan tidak berkelanjutan.
Selain itu, Zhu et al. (2008) menegaskan bahwa keberhasilan penerapan praktik GSCM internal
sangat dipengaruhi oleh koordinasi lintas fungsi dalam organisasi. Koordinasi tersebut tidak
akan berjalan optimal tanpa arahan dan komitmen dari manajemen puncak sebagai pengambil
keputusan strategis. Pimpinan yang memiliki komitmen lingkungan yang kuat akan mendorong
integrasi antar-departemen, sehingga praktik ramah lingkungan tidak hanya diterapkan pada
satu fungsi tertentu, tetapi menjadi bagian dari keseluruhan proses operasional perusahaan.
Dukungan manajemen puncak juga tercermin melalui penguatan kapabilitas internal, salah
satunya melalui pelatihan lingkungan bagi karyawan. Teixeira et al. (2016) menjelaskan bahwa
green training berperan sebagai mekanisme penting dalam mentransfer nilai dan komitmen
lingkungan pimpinan ke tingkat operasional. Melalui pelatihan tersebut, karyawan menjadi
lebih memahami pentingnya eco-design, efisiensi energi, serta pengelolaan limbah, sehingga
implementasi praktik GSCM internal dapat berjalan lebih konsisten dan terinternalisasi dalam

aktivitas sehari-hari perusahaan.

Pembahasan Hipotesis 3

Komitmen manajemen puncak berpengaruh positif terhadap penerapan praktik Green
supply chain Management (GSCM) eksternal. Hasil ini menunjukkan bahwa pimpinan
perusahaan memegang peran strategis dalam membangun dan memperkuat kolaborasi hijau
dengan mitra rantai pasok, termasuk pemasok, distributor, dan pelanggan. Ketika manajemen
puncak memiliki komitmen yang kuat terhadap keberlanjutan lingkungan, komitmen tersebut
mendorong perusahaan untuk mengadopsi kebijakan pengadaan hijau, menjalin kerja sama
pengurangan limbah dengan mitra bisnis, serta menerapkan standar lingkungan bersama di
sepanjang rantai pasok. Temuan ini sejalan dengan penelitian Khoury et al. (2022) yang
menegaskan bahwa arah kebijakan lingkungan perusahaan, yang dibentuk oleh komitmen
pimpinan, menjadi pendorong utama dalam pengembangan praktik GSCM eksternal melalui
kolaborasi dengan mitra rantai pasok. Komitmen manajemen puncak memungkinkan perusa-
haan untuk menetapkan persyaratan lingkungan bagi pemasok dan pelanggan, sehingga praktik
seperti green purchasing dan kerja sama lingkungan dapat diterapkan secara lebih sistematis.
Dalam konteks ini, orientasi lingkungan pimpinan tidak hanya berfungsi sebagai pernyataan
kebijakan, tetapi juga sebagai sinyal strategis bagi mitra bisnis untuk berpartisipasi dalam
inisiatif keberlanjutan. Selain itu, Lee (2008) menekankan bahwa keberhasilan implementasi

praktik GSCM eksternal sangat bergantung pada hubungan jangka panjang dan komitmen

4042

Vol. 17, No.3, 2025, Halaman 4030-4050 Copyright ©2026, PERMANA

Licensed under [Xc<) IS , Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International
License


https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

PERMANA: Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi Pengaruh Komitmen Lingkungan ..

strategis antara perusahaan dengan mitra rantai pasok. Komitmen manajemen puncak berperan
penting dalam membangun kepercayaan dan keterlibatan pemasok, khususnya dalam
mendorong partisipasi mereka pada inisiatif lingkungan seperti pengadaan hijau dan kolaborasi
pengurangan limbah. Tanpa dukungan dan arahan yang jelas dari pimpinan, mitra rantai pasok
cenderung enggan untuk berinvestasi dalam praktik ramah lingkungan yang memerlukan
perubahan proses dan alokasi sumber daya. Lebih lanjut, Esfahbodi et al. (2017) menunjukkan
bahwa nilai dan orientasi pimpinan, bersama dengan tekanan tata kelola, membentuk adopsi
praktik sustainable supply chain management (SSCM) eksternal, termasuk kerja sama
lingkungan dengan pemasok dan pelanggan. Temuan ini menguatkan bahwa komitmen
manajemen puncak tidak hanya memengaruhi keputusan internal perusahaan, tetapi juga
menentukan sejauh mana perusahaan mampu mendorong penerapan standar lingkungan
bersama di tingkat rantai pasok. Dengan adanya komitmen yang kuat dari pimpinan,
perusahaan lebih mampu mengoordinasikan kepentingan berbagai pihak dan menyelaraskan

tujuan lingkungan di sepanjang jaringan rantai pasok.

Pembahasan Hipotesis 4

Praktik Green supply chain Management (GSCM) internal berpengaruh positif terhadap
kinerja operasional rantai pasok. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan praktik
lingkungan di dalam perusahaan, seperti eco-design, sertifikasi ISO 14001, pengendalian
limbah, dan efisiensi energi, maka semakin tinggi pula efisiensi operasional, kualitas produk,
serta kecepatan dan ketepatan proses operasional perusahaan. Implementasi GSCM internal
membantu organisasi mengurangi pemborosan sumber daya, meningkatkan koordinasi lintas
fungsi, serta mendorong proses produksi yang lebih terstruktur dan berkelanjutan, sehingga
berdampak langsung pada peningkatan kinerja operasional rantai pasok. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Liu et al. (2024) yang menjelaskan bahwa penerapan praktik GSCM internal,
termasuk environmental management systems dan eco-design, berkontribusi positif terhadap
peningkatan kinerja operasional melalui peningkatan efisiensi dan koordinasi antar-
departemen. Praktik-praktik tersebut memungkinkan perusahaan untuk mengintegrasikan
standar lingkungan ke dalam proses operasional sehari-hari, sehingga aktivitas produksi dan
logistik dapat berjalan lebih efektif dan konsisten. Dengan adanya sistem dan prosedur
lingkungan yang terstruktur, perusahaan dapat meminimalkan inefisiensi dan meningkatkan
kualitas output operasional. Selain itu, Wu (2013) menegaskan bahwa internal environmental

management yang terkoordinasi di seluruh fungsi organisasi merupakan faktor kunci dalam
4043

Vol. 17, No.3, 2025, Halaman 4030-4050 Copyright ©2026, PERMANA

Licensed under [Xc<) IS , Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International
License


https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Pengaruh Komitmen Lingkungan ..

peningkatan kinerja operasional. Penerapan GSCM internal mendorong penyelarasan antara
fungsi produksi, pengadaan, dan manajemen kualitas, sehingga perusahaan mampu mening-
katkan efisiensi operasional dan kualitas produksi secara simultan. Integrasi lintas fungsi ini
memungkinkan perusahaan untuk merespons kebutuhan operasional dengan lebih cepat dan
akurat, yang pada akhirnya memperkuat kinerja operasional rantai pasok. Lebih lanjut,
Hoejmose et al. (2012) menunjukkan bahwa praktik GSCM internal, seperti pengendalian
limbah dan efisiensi energi, berperan penting dalam mengurangi pemborosan dan mening-
katkan responsivitas proses produksi. Pengurangan pemborosan tidak hanya berdampak pada
penurunan biaya operasional, tetapi juga mempercepat alur proses dan meningkatkan fleksi-
bilitas operasional perusahaan. Dengan demikian, penerapan GSCM internal berkontribusi
langsung pada peningkatan performa operasional melalui optimalisasi penggunaan sumber

daya dan peningkatan kecepatan proses.

Pembahasan Hipotesis 5

Praktik Green supply chain Management (GSCM) eksternal tidak berpengaruh terhadap
kinerja operasional rantai pasok. Hasil ini menunjukkan bahwa kerja sama lingkungan dengan
pemasok, pelanggan, maupun distributor belum mampu memberikan dampak langsung
terhadap peningkatan kualitas operasional, kecepatan layanan, efisiensi pengiriman, maupun
stabilitas rantai pasok perusahaan. Meskipun perusahaan telah menerapkan praktik seperti
green purchasing dan kolaborasi lingkungan dengan mitra eksternal, manfaat operasional yang
diharapkan belum terwujud secara signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa efektivitas
praktik GSCM eksternal sangat bergantung pada kematangan hubungan kolaboratif dengan
mitra rantai pasok. Tjahjadi et al. (2022) menjelaskan bahwa keberhasilan implementasi praktik
GSCM eksternal bergantung pada interaksi jangka panjang yang bersifat saling
menguntungkan antara perusahaan dengan pelanggan dan pemasok. Ketika hubungan eksternal
tersebut belum stabil atau masih bersifat transaksional, kolaborasi lingkungan cenderung
belum mampu menghasilkan perbaikan operasional yang nyata. Dalam kondisi ini, upaya kerja
sama hijau lebih berfungsi sebagai komitmen awal daripada sebagai mekanisme peningkatan
kinerja operasional. Selain itu, kolaborasi eksternal dalam praktik GSCM sering menghadapi
tantangan berupa ketidaksiapan pemasok dan rendahnya keterlibatan pelanggan. Tjahjadi et al.
(2022) menegaskan bahwa kerja sama eksternal kerap dihadapkan pada perbedaan tingkat
kesiapan mitra rantai pasok dalam menerapkan standar lingkungan, sehingga implementasi

praktik GSCM eksternal menjadi tidak konsisten. Ketidaksinkronan ini menyebabkan manfaat
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operasional, seperti efisiensi dan kecepatan proses, sulit dicapai dalam jangka pendek karena
proses rantai pasok masih bergantung pada kapabilitas masing-masing mitra. Lebih lanjut,
Tjahjadi et al. (2022) juga menyatakan bahwa praktik seperti green purchasing dan kerja sama
eksternal tidak secara langsung memengaruhi efisiensi operasional apabila tidak didukung oleh
integrasi internal yang kuat. Hal ini menunjukkan bahwa praktik GSCM eksternal memerlukan
fondasi internal yang matang agar dapat dioperasionalkan secara efektif. Tanpa adanya
keselarasan proses internal, sistem koordinasi, dan kapabilitas operasional yang memadai,
kolaborasi lingkungan dengan pihak eksternal belum mampu memberikan dampak signifikan

terhadap kinerja operasional rantai pasok.

Pembahasan Hipotesis 6

Praktik Green supply chain Management (GSCM) internal berpengaruh positif terhadap
praktik GSCM eksternal. Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan yang telah memiliki sistem
manajemen lingkungan internal yang kuat cenderung lebih siap dan mampu memperluas
penerapan praktik ramah lingkungan ke mitra eksternal, seperti pemasok dan pelanggan.
Penerapan internal GSCM, yang mencakup sertifikasi ISO 14001, eco-design, evaluasi
lingkungan internal, serta koordinasi lintas fungsi, menjadi fondasi penting bagi perusahaan
dalam membangun kerja sama hijau di sepanjang rantai pasok. Temuan ini sejalan dengan Yu
et al. (2014) yang menjelaskan bahwa kesiapan internal perusahaan dalam menerapkan praktik
GSCM berperan penting dalam mendorong adopsi praktik GSCM eksternal. Ketika perusahaan
telah memiliki standar lingkungan yang jelas dan proses internal yang terstruktur, perusahaan
lebih mudah menetapkan persyaratan lingkungan bagi mitra rantai pasok dan mengintegrasikan
praktik ramah lingkungan ke dalam hubungan eksternal. Dengan kata lain, kekuatan praktik
internal GSCM menciptakan kapabilitas organisasi yang diperlukan untuk memperluas inisiatif
keberlanjutan ke tingkat rantai pasok. Selain itu, Zhu et al. (2007) menegaskan bahwa praktik
GSCM eksternal memerlukan interaksi dan kerja sama yang intensif dengan pemasok dan
pelanggan. Interaksi tersebut hanya dapat berjalan efektif apabila perusahaan memiliki
kesiapan internal yang memadai, termasuk koordinasi lintas departemen dan sistem evaluasi
lingkungan yang konsisten. Praktik GSCM internal yang terintegrasi memungkinkan
perusahaan untuk menyelaraskan tujuan lingkungan internal dengan kepentingan mitra
eksternal, sehingga kolaborasi hijau dapat dijalankan secara lebih efektif dan berkelanjutan.
Lebih lanjut, Alsuraihi et al. (2022) menunjukkan bahwa praktik GSCM internal merupakan
faktor kunci dalam meningkatkan efektivitas praktik GSCM eksternal [34]. Studi tersebut
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menegaskan bahwa tanpa integrasi internal yang kuat, praktik eksternal GSCM berpotensi
berjalan tidak konsisten dan gagal mencapai tujuan lingkungan yang diharapkan. Dengan
adanya sistem manajemen lingkungan internal yang solid, perusahaan dapat memastikan
bahwa kerja sama dengan pemasok dan pelanggan berjalan berdasarkan standar lingkungan

yang sama dan dievaluasi secara berkelanjutan.

Pembahasan Hipotesis 7

Komitmen lingkungan manajemen puncak tidak berpengaruh terhadap kinerja opera-
sional melalui mediasi praktik Green supply chain Management (GSCM) eksternal. Hasil ini
menunjukkan bahwa meskipun pimpinan perusahaan memiliki komitmen yang tinggi terhadap
keberlanjutan lingkungan, komitmen tersebut belum mampu mendorong terbentuknya
kolaborasi hijau eksternal yang cukup kuat untuk menghasilkan peningkatan kinerja
operasional. Dengan kata lain, praktik GSCM eksternal gagal berperan sebagai variabel
mediasi dalam hubungan antara komitmen lingkungan manajemen puncak dan kinerja opera-
sional rantai pasok. Temuan ini mengindikasikan bahwa efektivitas GSCM eksternal sangat
bergantung pada kualitas interaksi dan kerja sama dengan mitra rantai pasok. Hanna (2021)
serta Wong et al. (2017) menegaskan bahwa praktik GSCM eksternal memerlukan interaksi
yang intens dan berkelanjutan dengan pemasok dan pelanggan agar dapat memberikan manfaat
operasional. Ketika kolaborasi eksternal belum matang, keterlibatan mitra masih rendah, atau
kesiapan pemasok dalam menerapkan standar lingkungan belum merata, maka praktik GSCM
eksternal belum mampu mentransmisikan pengaruh komitmen manajemen puncak ke dalam
peningkatan kinerja operasional. Selain itu, manfaat dari praktik GSCM eksternal cenderung
bersifat jangka panjang dan tidak selalu terlihat dalam kinerja operasional jangka pendek.
Ahmed et al. (2020) menjelaskan bahwa dampak kolaborasi lingkungan dengan mitra eksternal
sering kali membutuhkan waktu untuk terakumulasi, sehingga pengaruhnya terhadap efisiensi,
kecepatan, dan kualitas operasional tidak langsung signifikan [37]. Kondisi ini menyebabkan
peran mediasi GSCM eksternal menjadi lemah, terutama ketika penelitian dilakukan dalam
horizon waktu yang relatif pendek atau ketika perusahaan masih berada pada tahap awal
implementasi kolaborasi hijau. Lebih lanjut, kegagalan mediasi juga dapat disebabkan oleh
kurangnya keselarasan internal dan dukungan sumber daya yang memadai. Ahmed et al. (2020)
menegaskan bahwa kerja sama lingkungan dengan pihak eksternal saja tidak cukup untuk
meningkatkan kinerja operasional tanpa adanya integrasi internal yang kuat. Apabila komitmen

manajemen puncak tidak diiringi oleh penguatan sistem internal, proses koordinasi, dan
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kapabilitas operasional, maka praktik GSCM eksternal tidak mampu berfungsi sebagai

mekanisme yang efektif dalam meningkatkan kinerja operasional rantai pasok.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, komitmen lingkungan manajemen puncak tidak berpenga-
ruh langsung terhadap kinerja operasional rantai pasok, menunjukkan bahwa komitmen
pimpinan masih bersifat normatif dan belum sepenuhnya diterjemahkan ke dalam mekanisme
operasional yang konkret. Namun, komitmen tersebut berpengaruh positif terhadap praktik
Green supply chain Management (GSCM) internal dan eksternal, menegaskan peran penting
pimpinan dalam mendorong adopsi kebijakan lingkungan di tingkat organisasi. Praktik GSCM
internal terbukti meningkatkan kinerja operasional melalui efisiensi, kualitas, dan koordinasi
lintas fungsi, serta berpengaruh positif terhadap praktik GSCM eksternal. Sebaliknya, GSCM
eksternal tidak menunjukkan pengaruh langsung terhadap kinerja operasional, menunjukkan
bahwa kolaborasi dengan pemasok dan pelanggan membutuhkan kesiapan internal dan waktu
untuk berdampak signifikan. Secara keseluruhan, peningkatan kinerja operasional lebih
ditentukan oleh kekuatan praktik internal dan integrasi internal sebagai fondasi keberhasilan
implementasi GSCM.

Implikasi manajerial dari penelitian ini menekankan perlunya manajemen puncak
menerjemahkan komitmen lingkungan menjadi kebijakan operasional konkret, memprioritas-
kan penguatan GSCM internal melalui sistem manajemen lingkungan dan sertifikasi, serta
meningkatkan koordinasi lintas fungsi. Pengembangan GSCM eksternal sebaiknya dilakukan
melalui hubungan jangka panjang dengan mitra rantai pasok dan didukung kesiapan internal,
sehingga kolaborasi hijau dapat memberikan manfaat jangka panjang. Praktik GSCM internal
juga dapat digunakan untuk memperkuat reputasi keberlanjutan perusahaan dan membangun

kepercayaan mitra rantai pasok.
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